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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu proses dari perkembangan hidup manusia adalah
belajar, dengan beiajar manusia diharapkan mampu melakukan perubahan-
perubahan secara kualitatif sehingga tingkah lakunya berkembang, semua aktifitas
dan prestasi hidup manusia adalah produk dari belajar. Karena belajar bukan
sekedar pengalaman, melainkan proses yang berlangsung secara aktif dengan
menggunakan berbagai bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan.

Pertumbuhan serta perkembangan seorang anak dalam hidup dan
kehidupannya sangat di tentukan oleh keluarga. Karena keluarga merupakan
pendidik yang utama dan pertama dalam kehidupan seorang anak. Keluarga juga
merupakan sebuah instansi kecil yang memiliki banyak fungsi, antara lain fungsi
pengawasan pendidikan, keagamaan, dan fungsi perlindungan bagi para
anggotanya. Namun karena perkembangan zaman yang kian kompleks serta
maraknya industrialisasi daan urbanisasi, maka keluarga mulai kehilangan
sebagian fungsinya. Akan tetapi fungsi utama keluarga masih tetap ada dalam
masyarakat, seperti fungsi melindungi, memelihara serta memberi suasana

kemesraan bagi para anggotanya.



Fungsi pendidikan dalam keluarga juga mengalami perubahan karena
fungsi tersebut telah diambil alih oleh sekolah. Hal ini dapat kita lihat dalam
kenyataan sekarang ini, dimana para orang tua sudah merasa puas setelah
memasukkan anaknya ke sebuah lembaga formal, dalam hal ini sekolah. Mereka
beranggapan bahwa anak yang telah disekolahkan adalah menjadi tanggung jawab
guru sepenuhnya. Padahal anggapan semacam ini sama sekali tidak benar, karena
bagaimanapun keluarga terutama orang tua tetap memiliki tanggung jawab besar
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya.

Prestasi belajar yang diperoleh seorang anak sangat dipengaruhi oleh dua
faktor utama vaitu dari dalam diri anak itu dan faktor yang datang dari luar diri
anak atau disebut juga faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa
terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan merupakan faktor
yang besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa juga ada faktor lain, seperti motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial
ckonomi, faktor fisik dan p’:;ikis.l

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa kemampuan dan prestasi seorang
anak akan berbeda satu sama lain. Perbedaan prestasi dan kemampuan anak yang

demikian ini terasa pula di lingkungan SDI Kyai Amin Rungkut Menanggal

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Sinar Baru -
algensindo, 1989 ), 39.
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Surabaya. Melihat kenyataan yang demikian diperkirakan prestasi yang berbeda
itu ada kaitannya dengan latar belakang keluarga siswa yang beragam, terutama
latar belakang pekerjaan orang tua. Dari data yang berhasil dihimpun menyatakar
bahwa sebagian besar latar belakang pekerjaan orang tua siswa dapat
diklasifikasikan dalam dua jenis pekerjaan. Yang pertama, pekerjaan sebagai
pengajar, kedua, pekerjaan yang diklasifikasikan sebagai non pengajar.

Dari kenyataan yang ada di SDI Kyai Amin, bahwa anak dari orang tua
yang sebagal pengajar sebagian besar mendapatkan materi tambahan melalui
private-private yang telah diusahakan oleh orang tuanya. Sedangkan anak dari
keluarga non pengajar hanya mengandalkan materi pelajaran yang diperoleh dari
sekolah.

Berdasarkan kenyataan inilah, penulis terdorong untuk mengkaji dan
meneliti secara seksama, sehingga dapat di ketahui bagaimana prestasi belajar
antara anak yang orang tuannya sebagai pengajar dan anak yang orang tuannya
non pengajar di SDI Kyai Amin.

Pcnulis menjadikan SDI Kyai Amin sebagai obyek penelitian ini adalah
karena di samping sekolah tersebut merupakan sekolah dasar Isam yang menjadi
favorit di wilayah Rungkut, juga karena prestasi belajar merpakan masalah yang

sangat populer di dunia pendidikan.



B. PERUMUSAN MASALAH.
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, persoalan pokok penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :
I. Adakah perbedaan prestasi belajar antara anak yang orang tuanya sebagai pengajar
dan anak yang orang tuanya non pengajar ?
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan perbedaan prestasi belajar antara anak

vang memiliki [atar belakang yang berbeda tersebut ?

C. DEFINISI OPERASIONAL.

Laporan penelitian ini berjudul “ STUDI PERBANDINGAN TENTANG
PRESTASI BELAJAR ANTARA ANAK ORANG TUA PENGAJAR DAN NON
PENGAJAR DI SDI KYAT AMIN RUNGKUT MENANGGAL SURABAYA “.

Untuk lebih jelasnya apa yang dimaksud dalam istilah di atas. penulis akan
menguraikan maksud dari judul tersebut.

Studi adalah pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh

ilmu pengetahuan.”

* Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasaa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka. 1976 ).
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Maksud perbandingan dalam penelitian ini adalah penyelidikan terhadap
suatu masalah untuk dibandingkan antara dua variabel vaitu antara siswa yang orang
tuanya sebagai pengajar dan non pengajar.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai .

Belajar adalah berusaha dan berlatih supaya mendapatkan suatu
kepandaian. :

jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah keberhasilan siswa
untuk mendapatkan kepandaian.

Dalam penelitian ini kami melihat prestasi belajar siwa melalui nilai
raportnya.

Maka maksud dari judul diatas adalah bertujuan untuk meneliti bagaimana
prestasi belajar antara anak seorang pengajar dan non pengajar dan faktor apa yang
menjadi sebab perbedaan tersebut.

D. Alasan Pemilihan Judul
Alasan yang mendorong penulis dalam memilih judul penelitian ini adalah :
|. Kenyataan dalam masyarakat terdapat bermacam jenis pekerjaan  yang
dilakukan seseor#ng untuk memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarga.
Kemungkinan hal ini berpengaruh pula bagi persepsi dan perkembangan

keluarga, terutama afiak.

Y Ibid. 768 - 708



2. Pekerjaan atau profesi orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi persepsi orang tua dalam mengasuh dan mendidik anaknya.

Kemungkinan hal ini berpengaruh pula terhadap prestasi belajar anak.

E . Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendiskripsikan bagaimana prestasi belajar anak yang orang tuanya
sebagai pengajar di SDI Kyai Amin.
b. Untuk mendiskripsikan bagaimana prestasi belajar anak yang orang tuanya
non pengajar di SDI Kyai Amin.
¢. Untuk membuktikan adanya perbedaan prestasi belajar antara anak yang
orang tuanya sebagai pengajar dan non pengajar di SDI Kyai Amin.
d. Untuk mencari faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan prestasi belajar
antara anak yang orang tuanya sebagai pengajar dan non pengajar di
SDI Kyai Amin Rungkut Menanggal Surabaya.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai acuan konsep khususnya di SDI Kyai Amin, dalam
menyelenggarakan pendidikannya.
b. Diupayakan dapat dikembangkan bagi yang berminat dan berkepentingan.

¢. Untuk menambah hazanah ilmu pengetahuan.



F. Hipotesis
Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar antara siswa yang orang
tuanya sebagai pengajar dan non pengajar, perlu ditetapkan hipotesa.
Adapun hipotesa yang dimaksud, dirumuskan sebagai berikut :
Hipotesa Kerja (Ha): Ada perbedaan prestasi belajar antara anak orang tua
pengajar dan non pengajar.
Hipotesa Nihil (Ho) : Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara anak orang tua

pengajar dan non pengajar.

G. Metodologi Penelitian
1. Variabel Penelitian
Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap
jenis penelitian.
Dari judul skripsi ini yaitu : Studi Pebandingan Tentang Prestasi Belajar
Antara Anak Orang Tua Pengajar dan Non Pengajar di SDI Kyai Amin Rungkut
Menanggal Surabaya.
Terdapat dua variabel yaitu
1. Prestasi belajar
Variabel ini merupakan Variabel terikat.

Dengan indikator sebagai berikut :



a. Nilai harian.
b. Nilai ulangan umum
¢. Nilai tugas-tugas
2. Anak Orang tua pengajar dan non pengajar.

Variabel ini disebut variabel bebas.

2. Populasi dan Sampel

Dalam usaha memperoieh gambaran yang lebih jelas, maka penulis
akan menguraikan pengertian populasi dan sampel. Populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil
populasi vang diteliti.*

Adapun vang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V dan IV, vang berjumlah 121 siswa. terdiri dari 11 orang siswa vang
orang tuanya pengajar. dan 110 siswa yang orang tuanya non pengajar.

Adapun jenis sampel vang kami gunakan adalah sampel randum, tehmik
sampel ini diberi nama demikian karena dalam pengambilan sampelnya.
peneliti mengambil semua obvek dianggap sama dengan cara undian.

Sedangkan jumiah sampel yang kami ambil kami sebanyak 22 siswa

vang terdiri dari 11 siswa vang orang tuanva non pengajar, vakni sekitar 10 %

* Suharsimi arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. ( Jakarta : Rineka
Cipta, 1996 ). 117.




dari jumlah populasi yang ada, sesuai dengan ancer-ancer yang telah diberikan
oleh Suharsimi Arikunto.

Apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.®

. Jenis dan Sumber Data
A. Jenis Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti , baik yang berupa fakta atau
angka.’

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Untuk jenis data
kualitatif dalam penelitian ini terdiri dari
1. Pekerjaan orangtua siswa
2. Sejarah latar belakang berdirinya SDI Kyai Amin.

3. Lokasi penelitian dan fasilitasnya.
4. Struktur organisasi.
Sedangkan untuk jenis dataa kuantitatif dalam penelitian ini terdiri

dari:

> Ibid, 120.
% Ibid, 99.
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1. Prestasi belajar siswa SDI Kyai Amin.
2. Jumlah sampel, populasi, guru dan karyawan SDI Kyai Amin Rungkut

Menanggal Surabaya.

B. Sumber Data
Agar penelitian ini memperoleh data yang sebanyak-banyaknya yang
dibutuhkan dalam pembahasan, maka peneliti harus menggali sumber data
yang diperlukan. Adapun sumber data penelitian ini terdiri dari :
I. Sumber data manusia : Yaitu sumber data yang terdiri dari kepala sekolah
beserta guru, karyawan dan siswa sendiri.
2. Sumber data non manusia ; Yaitu sumber data yang diambil dari buku
literatur atau majalah serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

pembahasan.

4. Metode Pengumpulan Data.
Yang dimaksud metode pengumpulan data adalah cara atau jalan yang
digunakan untuk mengumpulkan data atau imformasi yang diperiukan. Ada

beberapa tehnik yang dapat digunakan untuk mengumpuikan data antara lain :
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1. Metode Observasi
Yaitu cara-cara atau metode menganalisis dengan mengadakan pencatatan
secara sistimatis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati
individu atau kelompok secara langsung.’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi langsung,
yaitu tahnik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan
langsung terhadap gejala-gejala dari subjek yang diselidiki, baik pengamatan
itu di lakukan dalam situasi buatan atau dalam situasi yang sebenarnya. Hal ini
mengingat subyek penelitian ini sederhana, dan metode ini juga sebagai alat
untuk mengecek kembali data-data yang di peroleh dengan data lain. Dengan
metode ini nantinya dapat membantu terhadap pelaksanaan tentang hal-hal
vaitu : Letak geografis sekolah, keadaan gedung atau fasilitas, sarana dan

prasarana yang ada dalam sekolah.

2. Metode Wawancara
Yaitu scbuah dialog yang dilakukan oleh pewancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara. Peneliti menggunakan metode ini untuk
mendapat data tentang pekerjaan orang tua siswa dalam kaitannya dengan
prestasi belajar siswa, dan data mengenai situasi dan keadaan atau kondisi

obyek penelitian,

" M. Ngalim purwanto, Prinsip-prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran, ( Bandung
Remaja Rosda Karya, 1994 ), 149.
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3. Metode Dokumentasi
Yaitu cara memperoleh data dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.®
Metode dokumen ini penulis gunakan untuk mencari data-data yang

bersumber pada kumpulan nilai ( buku legger ) siswa tahun ajaran 1999/2000.

5. Teknik Analisa Data
Adapun data yang dianalisa secara statistik adalah data-data yang berisi
tentang prestasi belajar siswa untuk diketahui ada tidaknya perbedaan prestasi
siswa yang orang tuanya sebagai pengajar dan non pengajar.
Penelitian ini merupakan perbandingan antara dua variabel, maka penulis
menggunakan tehnik analisa t-test dengan rumus

Mx - My ’
SDbm
Keterangan : Mx = Mean dari sampel x.

My = Mean dari sampel y.
SDbm = Standart kesalahan Perbedaan Mean.

® Arikunto, Prosedur, 148,

® Sutrisno hadi, Statistik 2 ( Yogyakarta : Andi Offset, 1996 ), 268.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan memahami skripsi ini,
penulis membagi menjadi beberapa bab, yang masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab. Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan dibawah ini yang
antara lain :

Bab pertama berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, penegasan judul, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang meliputi pengertian belajar
dan prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, tinjauan
tentang pengajar dan non pengajar, serta perbandingan prestasi belajar antara anak
orang tua pengajar dan non pengajar.

Bab ketiga berisi laporan penelitian yang meliputi penyajian data tentang
latar belakang berdirinya SDI Kyai Amin, letak geografis, keadaan sarana dan
prasarana, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, data tentang
nama dan nilai responden serta faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
antara anak orang tua pengajar dan non pengajar di SDI Kyai Amin,

Bab keempat berisikan kesimpulan dan saran.

Bab kelima adalah penutup, berisi tentang daftar kepustakaan dan daftar

lampiran-lampiran.



